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ABSTRAK 

 

Ayu Widyastuti. 2013/ 1302199 :  Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa 

Kelas X IPS 1 dalam Mata Pelajaran Sosiologi Melalui Model 

Pembelajaran Kolaborasi Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Di SMA Negeri  2 Padang 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran sosiologi pada siswa X IPS 1 SMA Negeri 2 Padang dengan tahun 

ajaran 2016/2017. 

 Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Padang yang berjumlah 

35 siswa. Desain penelitian ini mengacu pada desain tindakan kelas menurut 

Kemmis dan Mc Taggart yang meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 

pengamatan, (4) refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: (1) observasi, (2) wawancara, dan (3) dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dan analisis kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Numbered Heads 

Together (NHT) dapat meningkatkan keaktifan siswa. Secara keseluruhan pada 

siklus I indikator aktivitas terendah dengan persentase 11 % dan indikator 

tertinggi dengan persentase 100%. Setelah dilakukan perbaikan oleh guru dengan 

pemberian reward bagi siswa yang melaksanakan aktivitas di kelas dan 

memberikan motivasi-motivasi positif agar siswa dapat terpacu dalam 

melaksanakan aktivitas pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas pada siklus II 

dengan indikator aktivitas terendah yang persentasenya 34% dan indikator 

aktivitas tertinggi dengan persentase 100%.  

 Dengan demikian, penggunaan model Numbered Heads Together dapat 

meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran sosiologi kelas X IPS 1 SMA N 

2 Padang. 

 

Kata kunci: Keaktifan siswa, pembelajaran sosiologi, model Numbered Heads  

       Together. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Wina 

Sanjaya, 2012: 2). Definisi ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran itu 

harus berorientasi kepada siswa dan guru sebagai fasilitator sekaligus 

mengarahkan kegiatan pembelajaran agar mencapai tujuan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 Menurut Miarso pembelajaran adalah usaha mengelola lingkungan dengan 

sengaja agar seseorang membentuk dirinya secara positif dalam kondisi 

tertentu (Djamarah, 2010: 324). Pembelajaran pada dasarnya merupakan 

upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan 

belajar yang dilakukan peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan siswa di 

dalam kelas akan berbeda-beda sesuai dengan mata pelajaran yang mereka 

pelajari.  

 Pembelajaran sosiologi digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

pemahaman fenomena kehidupan sehari-hari. Materi pembelajaran dalam 
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sosiologi mencakup konsep-konsep dasar, pendekatan, metode, teknik analisis 

dalam pengkajian berbagai fenomena dan permasalahan yang ditemui dalam 

kehidupan nyata di masyarakat (Depdiknas, 2003: 7).  

 Mata pelajaran sosiologi memiliki karakteristik, yaitu: (1) Sosiologi 

merupakan disiplin intelektual mengenai pengembangan pengetahuan yang 

sistematis dan terandalkan tentang hubungan sosial manusia pada umumnya, 

(2) Materi Sosiologi mempelajari perilaku dan interaksi perilaku kelompok 

menelusuri asal-usul pertumbuhan serta menganalisis pengaruh kelompok dan 

pengaruhnya, (3) Tema-tema essensial dalam Sosiologi dipilih dan bersumber 

serta merupakan kajian tentang masyarakat dan perilaku manusia dengan 

meneliti kelompok yang dibangunnya. Kelompok tersebut mencakup 

keluarga, suku bangsa, komunitas, pemerintahan, berbagai organisasi sosial, 

agama, politik, bisnis, dan organisasi lainnya, dan (4) Materi-materi Sosiologi 

dikembangkan sebagai salah satu lembaga pengetahuan ilmiah, bukan lagi 

spekulasi dibelakang meja atau observasi impresionis (Depdiknas, 2007: 542). 

Karakteristik mata pelajaran sosiologi tersebut yang nantinya akan dipelajari 

siswa di kelas dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum. 

 Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran, sasaran pembelajaran dengan pendekatan saintifik mencakup 

pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi 

untuk setiap satuan pendidikan. Proses pembelajaran yang dilakukan 

seharusnya dilengkapi dengan aktivitas mengamati, menanya, mengolah, 

menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta (Sani, 2014: 50). Kurikulum 2013 
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mengharapkan siswa mampu untuk lebih aktif mencari informasi tentang 

permasalahan atau materi yang sedang dihadapi, sedangkan guru berfungsi 

sebagai fasilitator yang akan membimbing siswa. Jadi, didalam aktivitas 

pembelajaran siswa yang banyak dituntut untuk lebih aktif lagi. 

 Tujuan pembelajaran  sosiologi dalam Kurikulum 2013 yaitu diantaranya 

(1) Meningkatkan penguasaan pengetahuan sosiologi di kalangan peserta didik 

yang berorientasi pada pemecahan masalah dan pemberdayaan sosial, (2) 

Mengembangkan pengetahuan sosiologi dalam praktek atau praktek 

pengetahuan sosiologi untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik 

dalam memecahkan masalah-masalah sosial, dan (3) Menumbuhkan sikap 

religius dan etika sosial yang tinggi di kalangan peserta didik sehingga 

memiliki kepekaan, kepedulian dan tanggung jawab memecahkan masalah-

masalah sosial (Suntari dkk, 2015: 5). 

 Tujuan pembelajaran sosiologi ini tentunya akan tercapai oleh siswa ketika 

siswa melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. Mereka yang 

melakukan aktivitas di dalam kelas, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator 

dan yang mengarahkan kegiatan pembelajaran tersebut. Jadi dalam 

mendapatkan pengetahuan siswa mencari, mengolah, mengaitkan, dan 

mengkomunikasikannya kepada siswa yang lain. Jika dilihat dalam hal ini 

maka yang harus dominan dalam kegiatan belajar mengajar adalah aktivitas 

siswa. 

 Menurut Edi Suardi dikutip dalam Sardiman A. M. (2004: 15-16) salah 

satu ciri-ciri interaksi belajar- mengajar yaitu ditandainya dengan adanya 
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aktivitas siswa. Dalam hal ini, dijelaskan bahwa siswa merupakan sentral, 

maka aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi 

belajar mengajar. Aktivitas siswa dalam hal ini, baik secara fisik maupun 

secara mental aktif. Jadi tidak ada gunanya guru melakukan kegiatan interaksi 

belajar-mengajar, kalau siswa hanya pasif saja. Sebab para siswa lah yang 

belajar, maka merekalah yang harus melakukannya. 

 Sedangkan, proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek 

psikofisis peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi 

perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, 

baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor (Nanang 

Hanafiah, 2012: 23). Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau 

informasi. Belajar adalah berbuat; memperoleh pengalaman tertentu sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan.  

 Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 

indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan 

kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Setiap 

individu yang mau belajar harus aktif sendiri, karena jika dalam suatu 

pembelajaran tidak ada aktivitas maka pembelajaran itu tidak akan berjalan 

dengan baik. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang 

mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, 

mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja 

sama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
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Paul B. Diedrich dikutip dalam (Ahmad Rohani, 1995: 10-11) setelah 

mengadakan penyelidikan menyimpulkan bahwa terdapat 177 macam 

kegiatan siswa yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa, antara lain: 

a. Visual Activities, membaca, memperhatikan; gambar, demonstrasi, 

percobaan, pekerjaan orang lain, dan sebagainya. 

b. Oral Activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberikan 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, 

interupsi, dan sebagainya. 

c. Listening Activities, mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 

musik, pidato, dan sebagainya. 

d. Writing Activities, menulis cerita, karangan laporan, test, angket, 

menyalin, dan sebagainya. 

e. Drawing Activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola, 

dan sebagainya. 

f. Motor Activities: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan sebagainya. 

g. Mental Activities, menanggap, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan lain 

sebagainya. 

h. Emotional Activities, menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, 

tenang, dan sebagainya. 

 Berdasarkan penjelasan aktivitas diatas, aktivitas yang sesuai digunakan 

dalam mata pelajaran sosiologi adalah Visual activities, Oral  activities, 
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Listening activities, Writing activities, Mental activities, dan Emotional 

activities. Belajar bukan menghafal informasi atau pengetahuan yang 

didapatkan, akan tetapi belajar yaitu berbuat atau melakukan sesuatu hal.  

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi 

pembelajaran sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah 

tingkah laku. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Dalam kegiatan 

belajar, subjek didik atau siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa 

dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas (Sardiman, 2003: 95). Dalam 

proses kemandirian belajar siswa diperlukan aktivitas, siswa bukan hanya jadi 

objek tapi subjek didik dan harus aktif agar proses kemandirian dapat tercapai. 

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh mana 

keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Nana 

Sudjana (2012: 142) untuk mengetahui kadar keaktifan siswa dapat dilihat 

dari: (1) Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional 

maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran, (2) Siswa belajar secara 

langsung, (3) Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim belajar yang 

kondusif, (4) Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap 

sumber belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan 

pembelajaran, (5) Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa 

seperti menjawab dan mengajukan pertanyaan, berusaha menyelesaikan 

masalah yang diajukan atau yang timbul selama proses pembelajaran 

berlangsung, (6) Terjadinya interaksi yang multi-arah, baik antara siswa 

dengan siswa atau antara guru dengan siswa. Adanya penjelasan keaktifan 
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diatas, memberikan gambaran bahwa ciri-ciri aktivitas yaitu seperti sering 

bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain 

sebagainya.  

 Pengamatan yang dilakukan pada hari Senin, 31  Oktober 2016 jam 

13.00 sampai 15.00 di kelas yang bermasalah bahwa ciri-ciri siswa yang aktif 

di dalam kelas kurang terlihat. Saat terjadi pembelajaran di dalam kelas siswa 

jarang bertanya kepada guru maupun kepada kelompok yang menyajikan 

materi. Dalam mengerjakan tugas siswa lebih bergantung kepada anggota 

kelompok, sehingga hanya beberapa siswa yang mengerjakan tugas dalam 

kelompok. Saat menjawab pertanyaan kelompok lain siswa juga belum terlihat 

melaksanakannya dengan baik. Kemudian ketika diberi tugas oleh guru siswa 

banyak yang mengeluh dan malas mengerjakannya. Hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti menunjukkan bahwa aktivitas siswa dilapangan dari 35 

siswa tidak sampai 20% siswa yang bertanya kepada guru maupun kepada 

kelompok lain, dalam mengerjakan tugas hanya sekitar 50% yang terlihat 

serius melaksanakannya, dan saat menjawab pertanyaan hanya 30% yang 

terlihat melaksanakannya. Siswa lebih sering melakukan aktivitas yang tidak 

berkaitan dengan pembelajaran. 

 Di kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Padang dalam melaksanakan proses 

kegiatan belajar mengajar di kelas siswa terlihat kurang terlibat dalam 

aktivitas pembelajaran. Salah satunnya dalam Oral Activities, yaitu seperti 

aktivitas bertanya, menjawab pertanyaan, memberi saran, mengeluarkan 
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pendapat, dan diskusi. Fenomena kejadian lapangan yang diamati pada 

tanggal 07 November 2016 menunjukkan gambaran aktivitas pembelajaran 

yang dilakukan oleh siswa, yang terlihat dalam tabel dibawah ini: 

     Tabel 1. Keaktifan siswa dalam pembelajaran sosiologi 

Oral Activities Kelas X IPS 1 

(35 orang) 

Kelas X IPS 2 

(35 orang) 

Bertanya 6 orang 10 orang 

Menjawab pertanyaan 3 orang 7 orang 

Memberi saran - 4 orang 

Mengeluarkan pendapat 3 orang 8 orang 

Diskusi 5 orang 15 orang 

 Sumber: Guru Sosiologi kelas X IPS SMA N 2 Padang 

 Berdasarkan data yang telah dipaparkan tersebut dapat dilihat bahwa dari 

35 orang siswa kelas X IPS 1, siswa yang mampu untuk bertanya 6 orang, 

menjawab pertanyaan 3 orang, mengeluarkan pendapat 3 orang, menjawab 3 

orang, melakukan diskusi 5 orang, mencatat 5 orang. Sedangkan di kelas X 

IPS 2 dari 35 siswa, siswa yang mampu bertanya ada 10 orang, menjawab 

pertanyaan 7 orang, mengeluarkan pendapat 8 orang, memberi saran 4 orang, 

mengeluarkan pendapat 8 orang, menjawab 7 orang, diskusi 5 orang, mencatat 

20 orang, dan membaca 5 orang. Pada kelas X IPS 1 siswa yang aktif diatas 

adalah orang yang sama, satu siswa dalam kelas tersebut bisa melaksanakan 

lebih dari satu aktivitas, misalnya siswa yang aktif bertanya ternyata juga aktif 

dalam menjawab pertanyaan. Namun aktivitas yang dilaksanakan siswa di 

kelas belum sesuai dengan yang diharapkan oleh guru. 

 Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa. Salah satunya 

adalah NRW, peneliti menanyakan kenapa saat pembelajaran sosiologi banyak 

siswa yang tidak bertanya atau malas mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
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siswa memberikan jawaban bahwa pelajaran sosiologi itu susah dan bosan, 

kegiatan hanya diskusi dan presentasi, saat guru mengatakan tugas dikumpul 

siswa baru mengerjakan tugas. Kemudian wawancara dilanjutkan lagi, siswa 

ditanyai apa yang dimaksud sosialisasi? Sosialisasi itu adalah penanaman nilai 

buk, guru kembali bertanya penanaman nilai seperti apa dan dalam masyarakat 

seperti apa wujudnya, siswa bingung dan mengatakan tidak tahu buk soalnya 

tidak dibahas dalam kelompok. Kegiatan diskusi kelompok yang terjadi di 

kelas banyak waktu yang habis untuk diskusi, namun pembahasan yang 

dibahas lebih banyak diluar pembahasan materi atau yang tidak terkait dengan 

materi sosiologi.  

 Aktivitas siswa yang belum terlihat saat guru memberikan materi 

mengenai materi sosialisasi dan kepribadian yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu). Saat 

dilaksanakan model ini seharusnya siswa membagikan hasil dan informasi 

kepada kelompok lainnya. Akan tetapi realitas yang terjadi saat proses 

pembelajaran yaitu siswa yang tinggal  tidak menguasai materi dan 

memberikan informasi kepada kelompoknya dengan cara membacakannya 

dari buku. Selain itu, tamu yang berkunjung ke kelompok juga hanya 

mendengarkan dan mencatat informasi yang mereka dapatkan dari kelompok 

yang mereka kunjungi. 

 Saat siswa yang menjadi tamu mereka mendapatkan informasi yang 

berbeda-beda dari tiap kelompok yang mereka kunjungi, karena materi yang 

diberikan oleh guru berbeda-beda tiap kelompoknya. Ketika siswa yang 
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tergabung dalam kelompok yang berbeda-beda mendapat materi yang berbeda 

pula, maka mereka hanya akan menguasai materi mereka masing-masing. 

Selain itu, siswa yang menjadi tamu dan sudah mendapatkan informasi dari 

kelompok lain, saat mereka kembali ke kelompok asalnya mereka hanya akan 

melaporkan hasil yang mereka dapatkan tanpa mengoreksi apakah informasi 

yang mereka dapatkan benar atau tidak karena tidak terjadi diskusi antara 

kelompok yang memberikan materi dengan siswa yang menerima materi. 

Sedangkan dalam presentasi siswa akan lebih mengandalkan anggota 

kelompok yang memahami materi, sehingga siswa yang terlihat dalam 

mempresentasikan hasil diskusi cenderung orang yang sama. 

 Faktor yang mempengaruhi aktivitas siswa dapat dilihat dari guru, sarana 

belajar dan siswa. Pada permasalahan yang terjadi di kelas X IPS 1 ini, faktor 

yang sangat mempengaruhi aktivitas siswa adalah kemampuan guru dalam 

memberikan stimulus dengan model pembelajaran yang diterapkan. Siswa 

akan dianggap melakukan aktivitas jika merespon stimulus yang diberikan 

oleh guru. 

 Maka dari itu, model pembelajaran ini dinilai kurang efektif dalam 

melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran, karena stimulus yang 

diberikan guru melalui model two stay two stray ini belum mampu membuat 

siswa aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Langkah pada model two 

stay two stray yang kurang membuat siswa kurang aktif yaitu pada langkah 

siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar. Pada kelas 

yang bermasalah terlihat ketika langkah ini dilaksanakan yang bekerja dalam 
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kelompok hanya beberapa orang saja dan siswa dalam mengerjakan tugas 

terlihat santai karena tugas dikerjakan secara berkelompok, anggota yang satu 

bergantung dengan anggota yang lain. Ketika anggota yang lainnya sudah siap 

dalam mengerjakan tugas, maka anggota lainnya yang belum mengerjakan 

hanya menyalin tanpa terjadinya pembahasan materi yang akan dikerjakan. 

Lalu, langkah pada model ini yang membuat siswa kurang terlibat aktif yaitu 

kelompok yang menentukan siapa yang akan tinggal dan siapa yang akan 

menjadi tamu di kelompok lain. Pada realitas yang terlihat, siswa yg dari awal 

ditentukan untuk bertamu di kelompok lain tidak tanggap terhadap materi 

sendiri dan yang menjadi tuan rumah pun tidak membahas materinya dengan 

kelompok melainkan hanya sekedar memiliki bahan materi yang disalin dari 

buku pelajaran sosiologi. Pada kegiatan menjelaskan siswa yang menjadi tuan 

rumah hanya membacakan materinya dan yang berkunjung hanya sekedar 

mendengar dan mencatat apa yang dibacakan tuan rumah tanpa 

mengkonfirmasi apakah mereka mengerti dan benar atau tidaknya materi 

tersebut.   

 Numbered heads together merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif yang menempatkan siswa 

belajar dalam kelompok-kelompok kecil (beranggotakan 4-9 siswa) dan 

pengelompokkan siswa didasarkan atas kemampuan siswa yang berbeda-beda. 

Model pembelajaran NHT ini digunakan untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa, dimana siswa dilatih untuk bisa belajar melaksanakan tangggung jawab 

pribadinya dan saling keterkaitan dengan teman-teman kelompoknya (Isjoni, 
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2013: 113). Tujuan model ini dirancang agar siswa terlibat aktif di dalam 

kelas bukan hanya dalam kelompok, namun ketika siswa tidak tergabung 

dalam kelompok maka siswa secara individual juga melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. Langkah model Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas yaitu saat penugasan individu 

yang diberikan oleh guru, siswa diberikan kesempatan untuk mengutarakan 

pemikirannya sendiri dalam mengerjakan tugas sebelum bergabung dengan 

anggota kelompoknya dalam membahas tugas atau materi. Kemudian, langkah 

pada NHT yang dapat mengaktifkan siswa yaitu stimulus yang diberikan guru 

dengan sistem numbering pada saat presentasi, sehingga siswa harus selalu 

siap ketika nomor mereka terpilih untuk mempresentasikan materi yang 

mereka dapatkan. 

 Keaktifan siswa itu dapat mengambil bentuk yang beraneka ragam, namun 

peneliti akan lebih memfokuskan pada indikator keaktifan dalam membaca, 

mencatat, bertanya, menjawab pertanyaan, mengeluarkan pendapat, dan 

diskusi kelompok. Oleh karena itu, model pembelajaran ini dijadikan solusi 

untuk meningkatkan keaktifan siswa di kelas agar peserta didik termotivasi 

secara langsung dalam kegiatan belajar-mengajar pada kelas X IPS 1 di SMA 

Negeri 2 Padang. 

 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian tindakan kelas dengan judul: "Upaya Meningkatkan Keaktifan 

Siswa Kelas X IPS 1 dalam Mata Pelajaran Sosiologi Melalui Model 
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Pembelajaran Kolaboratif Tipe Numbered Heads Together (NHT) di SMA 

N 2 Padang". 

B. Batasan Masalah 

 Agar memudahkan penulis dalam menyusun penelitian ini dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda, maka penulis membatasi 

permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini untuk melihat meningkat atau tidaknya aktivitas 

pembelajaran di kelas yaitu aktivitas membaca, mencatat, bertanya, 

menjawab pertanyaan, mengeluarkan pendapat, dan diskusi kelompok. 

2. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X IPS 1 SMA N 2 Padang 

tahun pelajaran 2016/2017.   

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan tipe  model Numbered 

Head Together (NHT) untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran sosiologi. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: "Bagaimana keaktifan siswa dalam proses pembelajaran melalui 

model pembelajaran kolaboratif tipe Numbered Heads Together pada kelas X 

IPS 1 di SMA N 2 Padang ?". 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan batasan dan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dengan menggunakan model 



14 
 

 

 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada kelas X IPS 1 di SMA 

N 2 Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Akademik: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

terhadap penelitian selanjutnya yang meneliti mengenai aktivitas siswa.  

2. Secara Praktis: Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi guru 

sosiologi dalam meningkatkan keaktifan siswa di dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


